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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pandemi Corona Virus Disease-2019 atau yang biasa dikenal dengan Covid-

19 merupakan pandemi yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (WHO, 2020). 

Berawal dari kasus pertamanya yang muncul di kota Wuhan China, kemudian 

menyebar cepat ke 210 negara termasuk Indonesia yang dimana kondisi ini memaksa 

World Health Organization (WHO) untuk menetapkannya sebagai pandemi 

internasional sejak bulan maret 2020 dan terhitung selama kurang lebih 2 tahun 

hingga tahun 2022 saat ini (Sugihamretha, 2020).  

Pandemi Covid-19 merupakan sebuah ujian besar untuk perekonomian global 

termasuk Indonesia. Pandemi ini telah berdampak negatif pada hampir seluruh 

kegiatan ekonomi di Indonesia seperti, terputusnya rantai pasok global, menurunnya 

perekonomian dalam negeri, adanya volatilitas pasar keuangan, melonjaknya 

permintaan konsumen, termasuk juga merugikan kegiatan perjalanan antar wilayah 

dan pariwisata. Tekanan negatif yang dirasakan pada sektor ekonomi pariwisata 

dapat terlihat jelas pada turunnya angka kunjungan turis mancanegara.  

Hal tersebut dapat dibuktikan pada data statistik kunjungan wisatawan 

mancanegara yang dibuat oleh Kemenparekraf pada tahun 2020 dengan jumlah 

angka sebanyak 4.052.923 total kunjungan. Kemudian pada tahun 2021, jumlah 

angka tersebut menurun drastis menjadi 1.557.530 total kunjungan (Kemenparekraf, 

Laporan Kunjungan Wisman Tahun 2020, 2020). Jika dibandingkan pada tahun 

2019, tahun sebelum Covid-19 memasuki Indonesia, jumlah angka total kunjungan 
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wisatawan mancanegara mencapai sebanyak 16.108.600 total kunjungan 

(Kemenparekraf, Laporan Kunjungan Wisman Tahun 2020, 2020). Dapat dilihat dari 

data-data berikut bahwa adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan 

mancanegara sebanyak -74,84% pada sebelum dan di saat terjadinya pandemi Covid-

19 di Indonesia (Kemenparekraf, Laporan Kunjungan Wisman Tahun 2020, 2020). 

 Gambar 1.1. Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia 2019 - 2021 

 

Sumber: (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2022) 

 

   Tabel 1.1. Keterangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia  

   2019 – 2021 

Bulan/Tahun 2019 2020 2021 

Januari 1.203.381 1.290.411 126.515 

Februari 1.243.996 872.765 105.788 

Maret 1.311.911 486.155 119.979 

April 1.274.231 158.066 112.756 

Mei 1.249.536 161.842 139.433 

Juni 1.434.103 156.561 126.844 
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Juli 1.468.173 155.742 127.249 

Agustus 1.530.268 161.549 118.533 

September 1.388.719 148.984 120.100 

Oktober 1.346.434 152.293 146.137 

November 1.280.781 144.476 150.577 

Desember 1.377.067 164.079 163.619 

Total 16.108.600 4.052.923 1.557.530 

 

Sumber: (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2022) 

 

Adapun terjadinya penurunan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

tidak semata-mata disebabkan oleh Covid-19, melainkan adanya pemberlakuan 

Peraturan Menteri Hukum dan HAM No. 11 Tahun 2020 tentang Pelarangan 

Sementara Orang Asing Masuk Wilayah Negara Republik Indonesia, yang berlaku 

pada tanggal 2 April 2020 (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2020). 

Peraturan ini diberlakukan sebagai langkah antisipasi guna mencegah dan 

memutuskan rantai penyebaran Covid-19 di wilayah Indonesia. Tentunya dampak 

yang ditimbulkan dari peraturan tersebut akan sangat melemahkan kegiatan 

pariwisata di Indonesia. Salah satu wilayah Indonesia yang sangat terkena dampak 

akibat peraturan ini adalah Provinsi Bali, yang dimana sebagian besar ekonominya 

bergantung terhadap kegiatan pariwisata.  

Bali merupakan salah satu aset pariwisata nasional terbaik di Indonesia. 

Pendapat ini diperkuat Gubernur Provinsi Bali, Wayan Koster yang mengutarakan 

bahwa kontribusi devisa pariwisata Bali terhadap nasional pada tahun 2019 mencapai 

angka Rp 75 Triliun atau setara dengan 28,9% kontribusi jika dibandingkan dengan 

total devisa nasional yang mencapai Rp 270 Triliun (Wijaya, 2020). Besarnya 

dampak negatif yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 nampaknya telah 
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memberikan negative shock terhadap jumlah kunjungan wisata mancanegara ke 

Provinsi Bali. Hal tersebut dapat dilihat melalui data statistik kunjungan wisatawan 

mancanegara yang dikumpulkan oleh Dinas Pariwisata Bali pada tahun 2019 sampai 

tahun 2022. Pada tahun 2019, tercatat sebanyak 6.275.210 total kunjungan. Angka 

tersebut merupakan jumlah tertinggi kunjungan wisatawan mancanegara dalam 

sejarah pariwisata Bali. Namun pencapaian tersebut terpaksa runtuh pada tahun 2020 

sebesar -82,96% dengan total 1.096.473 kunjungan dikarenakan terjadinya pandemi 

Covid-19. Kemudian pada tahun 2021, kondisi tersebut semakin memburuk dengan 

persentase penurunan sebesar -100% yang ditunjukkan dengan jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara hanya sebanyak 51 total kunjungan. Namun pada tahun 

2022, terjadi peningkatan drastis sebanyak 1.778.471 total kunjungan (Dinas 

Pariwisata Provinsi Bali, DATA STATISTIK, 2022).  

Gambar 1.2. Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Bali  

2019 – 2022 

 

Sumber: (Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2022) 
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Tabel 1.2. Keterangan Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Provinsi Bali  

2019 – 2022 

Bulan/Tahun 2019 2020 2021 2022 

Januari 456.218 536.611 10 3 

Februari 437.537 364.639 12 1.310 

Maret 449.637 167.461 3 14.620 

April 476.327 379 9 58.335 

Mei 485.795 36 8 115.611 

Juni 549.751 45 1 181.625 

Juli 594.279 16 0 246.504 

Agustus 616.706 12 0 276.659 

September 590.565 8 0 291.162 

Oktober 568.067 63 2 305.244 

November 497.925 53 6 287.398 

Desember 552.403 150 0 377.276 

Total 6.275.210 1.069.473 51 2.155.747 

 

Sumber: (Dinas Pariwisata Provinsi Bali, DATA STATISTIK, 2022) 

 

Melalui data-data yang ditampilkan di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya 

penurunan yang drastis pada tahun 2020. Hal ini dapat dikatakan sangat merugikan 

dikarenakan pada tahun sebelumnya terjadi peningkatan yang baik (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Bali, 2019). Namun dapat dilihat pada awal tahun 2022, tingkat 

kunjungan wisatawan mancanegara sudah mulai beranjak meningkat. Hal ini 

dikarenakan berlakunya Surat Edaran No. 13 Tahun 2022 tentang Protokol 

Kesehatan Pelaku Perjalanan Luar Negeri Khusus Pintu Masuk Bali, Batam, dan 

Bintan dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), yang dimana 

peraturan tersebut diberlakukan sebagai uji coba untuk memulihkan pariwisata pada 

3 daerah khusus yakni Bali, Batam, dan Bintan (Satuan Tugas Penanganan Covid-

19, 2022). Kemudian berdasarkan hasil dari uji coba tersebut, Presiden Republik 
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Indonesia, Joko Widodo, mengumumkan bahwa pemerintah resmi menghapus syarat 

kewajiban karantina bagi Pelaku Perjalanan Luar Negeri (PPLN) sebagai respon dari 

membaiknya kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia (CNN Indonesia, 2022). 

Namun Presiden Jokowi menegaskan bahwa pemerintah tetap memberlakukan 

kewajiban tes PCR (Polymerase Chain Reaction) bagi PPLN yang baru tiba di 

seluruh bandar udara Indonesia (BBC News Indonesia, 2022). Diberlakukannya 

peraturan tersebut, bukan hanya karena membaiknya kondisi Covid-19 di Indonesia 

tetapi juga untuk mempersiapkan Presidensi G20 di Indonesia.  

Pada 1 Desember 2021, Indonesia resmi ditunjuk sebagai Presidensi G20 

hingga 1 tahun mendatang (Limanseto, 2021). Hal ini merupakan sebuah kabar baik 

bagi pemerintah untuk memanfaatkan event internasional ini sebagai sarana 

rebranding dalam pemulihan kunjungan wisatawan mancanegara Bali akibat 

pandemi Covid-19. 

Berdasarkan data yang didapat dari laman Bank Indonesia, Group of 20 atau 

yang biasa dikenal dengan G20, merupakan sebuah forum kerja sama ekonomi 

multilateral yang beranggotakan dari 19 negara utama dan 1 lembaga regional Uni 

Eropa yang dimana forum ini juga merepresentasikan lebih dari 60% populasi bumi, 

75% perdagangan global serta 80% PDB dunia (Bank Indonesia, 2022). Selama 1 

tahun penuh, Indonesia akan menjadi sorotan dunia internasional dalam perannya 

sebagai ketua forum KTT G20. Indonesia dalam Presidensi G20 akan mengangkat 

tema “Recover Together, Recover Stronger” dengan maksud ingin mengajak seluruh 

dunia untuk saling mendukung dan membantu untuk pulih bersama serta untuk 

tumbuh lebih kuat dan berkelanjutan. Kemudian untuk KTT G20 sendiri akan 
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direncanakan dan diselenggarakan pada tanggal 15-16 Desember di Bali (Bank 

Indonesia, 2022). 

Pada tanggal tersebut, acara puncak akan diselenggarakan di Venue Grand 

Ballroom Apurva Kempinski Resort di Kawasan Indonesia Tourism Development 

Corporation (ITDC) Nusa Dua, Bali, yang dimana pemerintah memilih dua destinasi 

wisata Bali, yakni Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana (GWK) dan Mangrove 

Tahura Ngurah Rai, dalam rangka mengundang dan menjamu para pemimpin negara 

anggota G20, sembari menikmati pesona pariwisata Provinsi Bali yang ditawarkan 

secara eksklusif (Wonderful Indonesia, 6 Persiapan Indonesia untuk Menyambut 

KTT G20 2022 di Bali, 2022). 

Pertemuan-pertemuan puncak KTT G20 Indonesia ini juga dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk nation branding tempat pariwisata, budaya, dan produk 

unggulan Provinsi Bali kepada dunia internasional. Hal ini selaras dengan salah satu 

manfaat dari konsep nation branding yang akan dipakai oleh peneliti. Menurut salah 

satu ahli yakni Ying Fan, dalam jurnalnya menjelaskan bahwa nation branding dapat 

mengubah, meningkatkan, bahkan memperbaiki image atau reputasi sebuah bangsa 

jika negara terlibat dalam konflik atau bencana (Fan, 2010). 

Kemudian, menurut Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, Adi 

Nugroho, menjelaskan bahwa kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian 

Provinsi Bali mencapai 50,84% (Pemerintah Provinsi Bali, 2020). Kemudian beliau 

juga menambahkan bahwa beberapa event internasional yang diselenggarakan di 

Pulau Bali terbukti mampu dapat memberikan efek terhadap pertumbuhan ekonomi 

Bali (Pemerintah Provinsi Bali, 2020). Termasuk event internasional forum G20 di 

Bali yang dimana secara tidak langsung akan berdampak positif sebagai media 
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promosi untuk meningkatkan jumlah wisatawan serta memulihkan kegiatan ekonomi 

dan bisnis di Provinsi Bali. Pendapat tersebut juga telah dibuktikan dengan 

meningkatnya kunjungan wisatawan mancanegara ke Bali secara konsisten selama 

Presidensi G20 Indonesia berlangsung pada tahun 2022. Berkat terjadinya 

konsistensi peningkatan tersebut juga, target kunjungan sebanyak 1,5 juta wisatawan 

mancanegara yang diusung pemerintah selama penyelenggaraan Presidensi G20 pun 

dapat tercapai (Triwidiyanti, 2022).  

Dibalik pencapaian target dan konsistensi peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara ke Bali tersebut, tentu saja terdapat berbagai upaya yang 

telah dilakukan secara maksimal oleh Pemerintah Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus untuk melihat berbagai upaya nation branding yang dilakukan 

oleh pemerintah melalui momentum Presidensi G20 dalam memulihkan kunjungan 

wisatawan mancanegara Bali yang sempat terkena dampak pandemi Covid-19.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis menentukan satu rumusan 

masalah yakni; “Bagaimana upaya nation branding Indonesia melalui Presidensi 

G20 terhadap pemulihan kunjungan wisatawan mancanegara Provinsi Bali akibat 

pandemi Covid-19?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki fokus tujuan untuk melihat upaya nation branding 

Indonesia melalui Presidensi G20 terhadap pemulihan kunjungan wisatawan 

mancanegara Provinsi Bali akibat pandemi Covid-19.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Hasil yang didapat melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan atau landasan berpikir untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

mengenai upaya pemerintah dalam memulihkan kunjungan wisatawan 

mancanegara Provinsi Bali akibat pandemi Covid-19 melalui Presidensi G20 

Indonesia pada tahun 2022. Kemudian, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah pengetahuan penulis maupun pembaca mengenai upaya 

pemerintah dalam pemulihan kunjungan wisatawan mancanegara Provinsi 

Bali akibat pandemi Covid-19 melalui presidensi G20 Indonesia pada tahun 

2022.  

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi banyak pihak yang terkait dalam penulisan penelitian ini, yakni 

diantaranya; 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan penulis dalam menganalisa isu-isu internasional lainnya 

sebagai bentuk dari pengamalan ilmu yang didapat selama penulis 

berkuliah serta juga diharapkan penelitian ini dapat membantu penulis 

menyelesaikan Studi S1 Ilmu Hubungan Internasional di Universitas 

Sriwijaya dan memperoleh gelar sarjana.  

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan untuk dapat digunakan 

sebagai sumber informasi dalam Studi Ilmu Hubungan Internasional 
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yang dapat digunakan oleh Mahasiswa, Dosen, dan Masyarakat 

Umum untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih sempurna.  

c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

atau sumber acuan bagi Pemerintah Indonesia dalam meningkatkan 

atau memulihkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara melalui 

upaya nation branding yang lebih baik maupun kasus lainnya yang 

berkaitan dengan sektor pariwisata Indonesia.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan dasar penulis dalam 

melakukan penelitian dengan tujuan memperkaya fakta serta teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian ini. Berikut untuk menghindari terjadinya unsur plagiasi 

dalam penelitian ini, penulis mencantumkan hasil penelitian sebelumnya. 

Tabel 2.1. Fokus Penelitian 

No 
Penelitian 

Terdahulu 
Keterangan 

1 Nama Penulis Muhammad Yamin, Ade Kristiawan 

 Judul Implementasi Konsep Nation Branding Anholt dalam 

Penyelenggaraan Asian Games Jakarta-Palembang 2018 

 Sumber Indonesian Journal of International Relations, Vol. 4, No. 

2, pp. 114-141. 

 Tahun 2020 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan bagaimana Indonesia 

memanfaatkan event olahraga internasional, yang dalam 

hal ini Asian Games Jakarta-Palembang 2018, untuk 

meningkatkan visibilitas, reputasi, dan pengakuan produk 

dari negara Indonesia dalam pasar global melalui nation 

branding. Dalam upayanya, Indonesia telah menerapkan 

enam elemen dari nation brand hexagon di berbagai 

rangkaian kegiatan Asian Games 2018. Hal tersebut 

membawa dampak positif terhadap citra Indonesia di mata 

publik, khususnya negara peserta Asian Games 2018. 

 Perbandingan Persamaan: Perbedaan: 
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Kedua penelitian memiliki 

kesamaan pada penggunaan 

konsep penelitian yakni 

konsep nation branding dan 

menganalisisnya melalui 6 

elemen dari nation brand 

hexagon. 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan pada 

permasalahan penelitian. 

Penelitian penulis meneliti 

mengenai Presidensi G20 

Indonesia sedangkan 

penelitian terdahulu ini 

meneliti mengenai Asian 

Games 2018.  

2 Nama Penulis Cornelia Zeineddine, Luminița Nicolescu 

 Judul Nation Branding and its Potential for Differentiation in 

Regional Politics: The Case of the United Arab Emirates 

and Qatar 

 Sumber Management Dynamics in the Knowledge Economy 

Vol. 6 (2018) no. 1, pp. 167-185. 

 Tahun 2018 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana nation 

branding dapat berkontribusi pada keunggulan dan 

penegasan keberadaan serta pengaruh suatu negara pada 

tingkat regional. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

tingkat keterlibatan UEA dan Qatar ke dalam upaya 

kegiatan nation branding. Penulis juga mencatat bahwa 

skala kegiatan yang dikembangkan oleh UEA berbeda dari 

Qatar dikarenakan upaya nation branding mereka menjadi 

pembeda diantara keduanya. Nation branding, di bawah 

skema yang digunakan oleh Anholt, mengungkapkan 

manfaatnya bagi UEA dan Qatar. Konsep ini juga 

membantu para peneliti untuk dapat menyoroti kontribusi 

Timur Tengah terhadap pemahaman internasional tentang 

bagaimana memanfaatkan konsep nation branding. 

 Perbandingan Persamaan: Perbedaan: 
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Kedua penelitian memiliki 

kesamaan pada penggunaan 

konsep penelitian yakni 

konsep nation branding dan 

menganalisisnya melalui 6 

elemen dari nation brand 

hexagon. 

 Kedua penelitian ini 

memiliki perbedaan pada 

isu yang diteliti. Penelitian 

penulis meneliti mengenai 

Presidensi G20 Indonesia 

sedangkan penelitian 

terdahulu ini meneliti 

mengenai bagaimana 

potensi nation branding 

pada tingkatan regional 

dengan mengambil studi 

kasus negara UAE dan 

Qatar.  

3 Nama Penulis Putu Nia Purnama Santi, Ayan Ardani, Ida Ayu Sasmitha 

Putri 

 Judul Presidensi G20 sebagai Sarana Marketing dan Branding 

Pariwisata Indonesia serta Pengaruhnya terhadap 

Peningkatan Kunjungan Wisatawan pada Era Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus di Hotel Melia Bali) 

 Sumber Lensa Ilmiah: Jurnal Manajemen dan Sumberdaya, 

Volume 1, Nomor 1. 

 Tahun 2022 

 Hasil Penelitian Penelitian ini membuahkan hasil bahwa Presidensi G20 

dalam menjadi sarana marketing dan branding pariwisata 

Indonesia serta pengaruhnya untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan setelah Covid-19 adalah positif dan 

signifikan. Penulis menunjukan bahwa Presidensi G20 

dapat dijadikan sebuah peluang untuk mempromosikan   

dan juga mengangkat citra pariwisata yang akan   

berdampak pada peningkatan kunjungan wisatawan. 

Penelitian ini juga membahas studi kasus mengenai 

kunjungan Hotel Melia Bali. Mengenai hal ini, pihak 



 

14 
 

manajemen dari Hotel Melia Bali dapat memaksimalkan 

dalam promosi dalam upaya meningkatkan hunian maupun 

kunjungan Hotel Melia Bali dengan adanya pertemuan dari 

G20 tersebut di daerah Bali.  

 Perbandingan Persamaan: 

Kedua penelitian memiliki 

kesamaan pada pemanfaatan 

momentum Presidensi G20 

Indonesia sebagai event 

ekonomi internasional yang 

dimana dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan sektor 

pariwisata Indonesia akibat 

pandemi Covid-19.   

Perbedaan: 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan pada studi kasus 

yang dipakai. Penelitian 

penulis meneliti tentang 

upaya nation branding 

Indonesia untuk 

memulihkan kunjungan 

wisatawan mancanegara 

Provinsi Bali, sedangkan 

penelitian terdahulu ini 

hanya meneliti tentang 

upaya Hotel Melia Bali 

untuk meningkatkan 

hunian dengan 

memanfaatkan event G20.  

4 Nama Penulis Nyoman Dwika Ayu Amrita, Made Mulia Handayani, 

Luh Erynayati 

 Judul Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Pariwisata Bali 

 Sumber Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium, Vol. 7 No. 2, 

hal: 246-256 

 Tahun 2021 

 Hasil Penelitian Penelitian ini memperlihatkan kondisi sektor pariwisata 

Bali di tengah pandemi Covid-19. Penelitian ini mendapati 

bahwa diberlakukannya penghentian kegiatan pariwisata 

selama triwulan kedua tahun 2020 dan pembatasan 

kegiatan melalui kebijakan dari pemerintah menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali pada triwulan 
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kedua tahun 2020 mengalami kontraksi yang lebih dalam 

sejauh -10,98% (y-o-y). Kemudian sebagai respon, 

pemerintah melakukan beberapa upaya persiapan new 

normal yang dilakukan dengan memperhatikan faktor 

CHS yaitu Cleanliness, Health and Safety, selain 

meminimalkan kontak fisik (contactless) di seluruh proses 

bisnis di industri pariwisata, termasuk juga dengan 

memaksimalkan pembayaran digital. 

 Perbandingan Persamaan: 

Kedua penelitian memiliki 

kesamaan pada bidang 

permasalahan penelitian 

yakni kondisi sektor 

pariwisata Provinsi Bali 

yang terkena dampak akibat 

Covid-19.  

Perbedaan: 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan pada fokus 

penelitian. Penelitian 

penulis membahas 

bagaimana pemerintah 

berupaya untuk 

memulihkan kunjungan 

wisatawan mancanegara 

Provinsi Bali melalui 

konsep nation branding. 

Sedangkan penelitian 

terdahulu ini hanya 

meneliti kondisi sektor 

pariwisata Bali di tengah 

pandemi Covid-19 dan 

memperlihatkan upaya apa 

saja yang dilakukan 

Pemerintah Provinsi Bali 

namun tidak dengan 

konsep nation branding.  

5 Nama Penulis Ida Bagus Gede Paramita, I Gede Gita Purnama Arsa 

Putra  

 Judul New Normal bagi Pariwisata Bali di Masa Pandemi Covid 

19 
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 Sumber Pariwisata Budaya: Jurnal Ilmiah Pariwisata Agama dan 

Budaya, Vol. 5 No. 2 

 Tahun 2020 

 Hasil Penelitian Penelitian ini menjelaskan respon kebijakan wabah Covid-

19 pada sektor pariwisata Provinsi Bali, yakni dengan cara 

memberikan keyakinan bahwa pemerintah bersama pelaku 

industri yang bergantung pada kegiatan pariwisata telah 

menerapkan berbagai upaya standarisasi kesehatan dan 

juga menawarkan alternatif berwisata yang aman jika 

berkunjung ke Bali pada saat masa pandemi Covid-19.  

 Perbandingan Persamaan: 

Kedua penelitian memiliki 

kesamaan dalam 

menjelaskan respon 

kebijakan pemerintah dalam 

sektor pariwisata Bali pada 

saat pandemi Covid-19.  

Perbedaan: 

Kedua penelitian memiliki 

perbedaan dalam fokus isu 

yang dibahas. Penelitian 

penulis tidak hanya 

meneliti respon kebijakan 

pemerintah dalam sektor 

pariwisata Bali pada saat 

pandemi Covid-19, tetapi 

juga meneliti tentang 

bagaimana respon 

kebijakan atau upaya apa 

saja yang pemerintah 

lakukan dalam 

memulihkan sektor 

pariwisata Bali akibat 

pandemi Covid-19 melalui 

Presidensi G20 di Bali.  
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2.2. Kerangka Konsep 

Konsep Nation Branding belum memiliki artian umum yang dimana masih 

banyak artian dengan melihat sudut pandang yang berbeda. Dalam ilmu hubungan 

internasional, teori diplomasi publik sudah sangat sering menjadi landasan untuk 

mengukur dan menganalisa berbagai upaya-upaya yang dilakukan oleh suatu negara 

untuk membangun citra yang baik dari suatu negara tersebut. Diplomasi publik 

memiliki tujuan untuk mempromosikan, memberi informasi, serta mempengaruhi 

masyarakat negara lain terhadap kepentingan nasional negaranya. Sama halnya 

dengan tujuan diplomasi publik, nation branding juga bertujuan untuk 

mempromosikan dan memperkenalkan citra baik dari suatu negara kepada para target 

audience untuk mencapai kepentingan nasionalnya, namun lebih mengacu kepada 

strategi dan pengaruh politik serta ekonominya untuk negara dalam jangka waktu 

yang panjang dan berkelanjutan.  

Agar lebih mudah untuk dipahami, penulis menyimpulkan konsep nation 

branding secara singkat, bahwa konsep nation branding merupakan suatu upaya 

berkomunikasi atau memperkenalkan jati diri bangsa yang dalam hal ini dilakukan 

oleh pemerintah serta para elemen masyarakat yang telah berupaya untuk 

membangun image dari negara tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan hasil 

berupa citra politik bagi aktor negara dan hasil ekonomi yang berkelanjutan untuk 

masyarakat negaranya. Kemudian untuk memperluas sudut pandang, terdapat 

berbagai pendapat para ahli yang bisa menjelaskan lebih lanjut mengenai konsep 

nation branding.  

Salah satu ahli yakni Ying Fan dalam jurnalnya yang berjudul, “Branding the 

nation: Towards a better understanding” (2010), menyatakan bahwa nation branding 
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merupakan seluruh hal yang berkaitan dengan suatu citra sebuah negara di panggung 

internasional yang terdiri dari politik, ekonomi, serta elemen-elemen budaya (Fan, 

2010).  

Manfaat yang didapatkan dari nation branding yakni pertama, dapat 

membentuk kembali identitas sebuah bangsa. Kedua, dapat meningkatkan daya saing 

sebuah bangsa. Ketiga, dapat berbagai menarik aktivitas politik, kerjasama 

bisnis/investasi, kebudayaan dan event olahraga. Keempat, dapat meningkatkan 

ekonomi dan politik sebuah negara di dalam dan luar negeri. Terakhir, dapat 

memperbaiki, meningkatkan, bahkan mengubah reputasi atau image dari suatu 

negara (Fan, 2010).  

Adapun menurut Keith Dinnie dalam bukunya yang berjudul “Nation 

Branding: Concept, Issues, Practice” (2008) menyatakan bahwa nation branding 

didefinisikan sebagai sebagai sebuah keunikan yang dimana di dalamnya tercampur 

dimensi-dimensi yang dapat melengkapi sebuah negara dengan adanya perbedaan 

budaya antar negara kemudian menargetkannya kepada masyarakat luar yang dalam 

hal ini adalah audience (Dinnie, 2008).  

 Menurutnya sebuah brand tidak bisa berdiri sendiri dan tidak bisa 

memaksakan audience untuk harus menyerap apa yang ingin disampaikan oleh 

brand tersebut, melainkan sebuah brand harus menyesuaikan dengan nilai-nilai yang 

telah melekat di dalam komponen masyarakat yang dituju agar dapat mudah diterima 

oleh target audience (Dinnie, 2008). Dinnie tidak menyoroti dimensi dari nation 

branding namun beliau melihatnya sebagai elemen pembeda antar negara. Jika suatu 

negara terkenal dengan image “Brand A” maka audience akan mengenal “Brand A” 

tersebut sebagai produk unggulan negara tersebut dan tidak ada negara lain yang bisa 
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menyimpan value dari “Brand A” selain negara tersebut. Oleh karena audience 

mengenal “Brand A” secara baik, secara tidak langsung citra negara tersebut akan 

menjadi baik bagi target audience. Masyarakat target akan memiliki rasa ingin 

mengunjungi, menghormati, menilai baik negara tersebut (Dinnie, 2008). Tanpa 

disadari negara tersebut sudah memiliki nation branding tersendiri yang 

membedakannya dari negara-negara lain yang dimana hal tersebut yang dijelaskan 

oleh Simon Anholt sebagai competitive identity.  

Menurut Anholt dalam bukunya yang berjudul “Brand New Justice: The 

Upside of Global Branding” (2003) menyatakan bahwa nation branding merupakan 

sebuah cara bagaimana suatu negara dapat membuat orang dari negara lain ingin 

memperhatikan prestasi suatu negara dan percaya pada kualitas yang dimilikinya. 

Menurut beliau, nation branding merupakan contoh dari modern klasik soft power, 

sebuah implikasi dari teori Joseph Nye (Anholt, 2003). 

Anholt berpendapat bahwa ada 6 elemen competitive identity yang harus 

diperhatikan oleh suatu negara untuk melakukan nation branding (Anholt, 2003), 

yakni:  

a. Tourism, yang dimana hal ini berhubungan dengan tingkat ketertarikan publik 

untuk mengunjungi suatu negara dengan tujuan untuk berlibur dan menikmati 

destinasi pariwisata. 

b. Exports, yang menunjukan pandangan masyarakat terkait produk lokal dan 

layanan dari suatu negara tertentu. 

c. People, yang menentukan reputasi publik terhadap suatu masyarakat negara 

dalam tingkat kompetensi, keterbukaan dan keramahan. 



 

20 
 

d. Governance, yang berkaitan dengan pandangan terhadap segala kebijakan 

pemerintah dalam melakukan diplomasi yang adil dan berkompeten terhadap 

negara lain dimana dapat dirasakan melalui kontribusi serta komitmennya 

dalam menangani isu-isu global. 

e. Culture & Heritage, yang berikatan dengan persepsi publik terhadap warisan 

dan budaya dari suatu negara tertentu. 

f. Investment & Immigration, yang merepresentasikan tingkat ketertarikan 

publik untuk hidup, belajar dan bekerja serta bagaimana persepsi pubik 

terhadap kualitas hidup dan lingkungan untuk memulai bisnis di negara 

tertentu. 

6 elemen di atas digambarkan Anholt sebagai national brand strategy atau 

competitive identity dikarenakan hal tersebut merupakan representasi strategis bagi 

sebuah negara untuk meningkatkan atau mempertahankan citra baik serta daya saing 

dalam sektor ekonomi dan politik global. Sebuah nation branding dapat dikatakan 

sukses apabila sebuah brand yang diupayakan melalui 6 elemen di atas sudah hidup 

melekat di kalangan masyarakat. Kemudian menurut Anholt, nation branding juga 

dapat diinterpretasikan dalam beberapa bentuk tujuan yang berbeda. Bentuk pertama 

dari nation branding yakni menggunakan the nation’s image sebagai upaya 

mempromosikan produk dalam negeri guna meningkatkan pendapatan ekspor. 

Kemudian bentuk kedua dari nation branding yakni place branding sebagai upaya 

mempromosikan negara, dapat juga mempromosikan wilayah atau kota di dalam 

suatu negara, sebagai tujuan pariwisata (Sri Rahayu, 2014).  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan konsep nation branding dengan 

tujuan untuk membantu menjelaskan studi kasus upaya Pemerintah Indonesia dalam 
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pemulihan kunjungan pariwisata ke Bali akibat Covid-19 melalui Presidensi G20 

sebagai praktik dari konsep nation branding.  

 

2.3. Alur Pemikiran 

 

   Gambar 2.1. Bagan Alur Pemikiran 
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2.4. Argumentasi Utama 

Group of Twenty (G20) sebagai forum internasional yang membahas isu-isu 

ekonomi dunia terbukti mampu untuk menjadi momentum yang dapat dimanfaatkan 

oleh Pemerintah Indonesia sebagai upaya pemulihan kunjungan wisatawan 

mancanegara Provinsi Bali yang memburuk akibat pandemi covid-19. Upaya 

tersebut dapat dilihat melalui implementasi dari keenam elemen yang dijelaskan 

dalam konsep nation branding yakni, Tourism, Exports, People, Governance, 

Culture and Heritage, dan Investment and Immigration (Anholt, 2003).
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